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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

_ Dalam bab ini akan diuraikan hal-hal yang berkaitan deng;m data-
data yang berhasil dikumpulkan, hasil pengolahan data dan pembahasan
dari hasil pengolahan tersebut. Urutan pembahasan secara sistematis
adalah sebagai berikut : deskripsi umum hasil penelitian, pengujia}l
asumsi klasik, analisis data yang berupa hasil analisis regresi, pengujian
variabel independen secara parsial dan simultan dengan model regresi
serta pembahasannya.

Jumlah bank umum syariah yang bexloperasi di Indonesia sebanyak
11 bank, sedangkan jumlah bank umum konvensional yang beroperasi di
Indonesia sebanyak 58 bank. Untuk bank konvensional, dipilih sebanyak
11 bank yang memiliki total aset yang jumlahnya mendekati total aset
bank umum syariah. Dengan demikian, sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 22 sampel, yang terdiri dari 11 bank
umum syariah dan 11 bank umum konvensional.
. Deskripsi Objek Penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh dari website resmi Bank Indonesia,
jumlah bank umum konvensional di Indonesia pada akhir tahun 2011
sebanyak 58 bank, sedangkan jumlah bank umum syariah hingga akhir

tahun 2011 sebanyak 11 bank. Objek dalam penelitian ini adalah bank



54

kevangannya secara lengkap pada periode tahun 2011 sampai 2013.
Untuk bank umum konvensional, memiliki kriteria tersendiri yaitu
memiliki jumlah total aset yang mendekati derllgan Jjumlah total aset bank
umum syariah. Oleh karena itu, sampel yang digunakan dalam penelitian
ini sejumlah 11 bank umum syariah dan 11 bank umum konvensional.

B. Uji Kualitas Data (Uji Asumsi Klasik)
a. Uji Normalitas Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah
1) Bank Umum Konvensional

Tabel 4.1
Kolmogorov — Smirnov Bank Umum Konvensional

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 84
{Normal Parameters® Mean .0000000}

Std. Deviation .00535608

Most Extreme Differences  Absolute 071

Positive 071

Negative -.046

Kolmogorov-Smirnov Z .652
Asymp. Sig. (2-talled) .789]

a. Test distribution is Normal.

Sumber : Output SPSS
Berdasarkan tabel 4.3, mengindikasikan bahwa semua variabel yang
digunakan berdistribusi normal, dimana berdasarkan nilai signifikansi

Kolmogorov — Smimov menunjukkan nilai diatas 0,05 pada nilai
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0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat nilai yang
ekstrim dalam penelitian ini dan data bebas dari asumsi klasik normalitas.

Gambar 4.1
Grafik Histogram Data Bank Umum Konvensional

Histogram

Dependent Variable: ROA Bank Umum Konvensional
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Sumber : Data output SPSS
Dengan melibat tampilan grafik histogram, dapat disimpulkan bahwa
grafik histogram memberikan pola distribusi yang mendekati normal.
Namun demikian, dengan hanya melihat grafik histogram maka dapat
memberikan hasil yang meragukan khususnya untuk jumlah sampel yang
kecil. Metode lainnya yang dapat dipakai adalah dengan melihat normal
probability plot, dimana data dapat dianggap normal apabila titik-titik

menyebar disekitar garis diagonalserta penyebarannya mengikuti arah

garis diagonal. Berikut adalah hasil output normal probability plot data



Gambar 4.2

Grafik Normal Plot Data Bank Umum Konvensional

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA Bank Umum Konhvensional
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Dari gambar 4.2, grafik menunjukkan bahwa titik-titik saling

mendekati garis diagonal, sehingga dengan melibat grafik histogram dan

grafik normal plot, menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai

Anlnsme mamalitine feal lrmvmnn e sl ] e a4
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2) Bank Umum Syariah

Tabel 4.2
Kolmogorov — Smirnov Bank Umum Syariah

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 84
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation ’ .00362328

Most Extreme Differences  Absolute .045
Positive 045

Negative -.036

Kolmogorov-Smirnov Z 409
Asymp. Sig. (2-tailed) .996

a. Test distribution‘ is Normal.

Sumber : Output SPSS

Berdasarkan tabel 4.4, mengindikasikan bahwa semua variabel yang
digunakan berdistribusi normal, dimana berdasarkan nilai signifikansi
Kolmogorov — Smirnov menunjukkan nilai diatas 0,05 pada nilai
Unstandardized Residual. Dimana nilai tersebut sebesar 0,996 dan

berada diatas 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak

terdanat nilai wvane alrotrimm Anlam nanalitian Jwi dae dntn kaloae Adad
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: Gambar 4.3
Grafik Histogram Data Bank Umum Syariah

Histogram

Dependent Variable: ROA Bank Umum Syariah
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Sumber : Data output SPSS

Dengan melihat tampilan grafik histogram, dapat disimpulkan bahwa
grafik histogram memberikan pola distribusi yang mendekati normal.
Namun demikian, dengan hanya melihat grafik histogram maka dapat
memberikan hasil yang meragukan khususnya untuk jumlah sampel yang
kecil. Metode lainnya yang dapét dipakai adalah dengan melihat normal
probability plot, dimana data dapat dianggap normal apabila titik-titik

menyebar disekitar garis diagonalserta penyebarannya mengikuti arah
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) Gambar 4.4
Grafik Normal Plot Data Bank Umum Syariah

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA Bank Umum Syariah
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Sumber : Data output SPSS

Dari gambar 4.4, grafik menunjukkan bahwa titik-titik saling
mendekati garis diagonal, sehingga dengan melihat grafik histogram dan
grafik normal plot, menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai
dalam penelitian ini karena memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinieritas Bank Umum Konvensjonal dan Bank Umum
Syariéh
1) Bank Umum Konvensional

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala multikolinieritas antar
variabel independen pada model persamaan pertama digunakan variance
inflaton factor (VIF). Berdasarkan hasil yang ditunjukkan oleh output

SPSS maka besarnya nilai VIF masing-masing variabel independen dapat
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. Tabel 4.3
Output Perhitungan VIF Bank Umum Konvensional

Coefficients®

Col Iinearity- Statistics
Model ' Tolerance VIF
1 {Constant)
NPL 822 1.216
CAR 578 1.730
LDR 993 1.007
BOPO .B52 1.534
PPAP 855 1.047

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Data output SPSS

lBerdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa kelima variabel
independen tidak terjadi multikolinieritas karena nilai VIF < 10. Dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antar variabel independen.
Dengan demikian lima variabel independen (NPL, CAR, LDR, BOPO,
dan PPAP) dapat digunakan untuk kategori bank umum kovensional.
2) Bank Umum Syariah

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala multikolinieritas antar
variabel independen pada model persamaan pertama digunakan variance

inflaton factor (VIF). Berdasarkan hasil yang ditunjukkan oleh output

ADOCQ manlra hacnmarin milal VIR cannise winninas vrneinalhal dadanandqan Anwnd
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Tabel 4.4
Output Perhitungan VIF Bank Umum Syariah

Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 {Constant)
NPF .648 1.543
CAR 440 2.273
FDR ' 560 1.784
BOPQO 738 1.354
PPAP 979 1.021

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Data output SPSS

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa kelima variabel
independen tidak terjadi multikolinieritas karena nilai VIF < 10. Dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antar variabel independen.
Dengan demikian lima variabel independen (NPF, CAR, FDR, BOPO,
dan PPAP) dapat digunakan untuk kategori bank umum syariah.
c. Uji Autokorelasi Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah
1) Bank Umum Konvensional

Ada atau tidaknya penyimpangan autokorelasi pada penelitian ini
diuji dengan uji Durbin — Watson (DW-Test). Hasil regresi dengan

tingkat signifikansi sebesar 0,05 (a = 0,05) dengan jumlah variabel

- . - bl . . ~Y oA 1t 1 L I A R
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Tabel 4.5
Hasil Uji Durbin — Watson Bank Umum Konvensional

Model Summary”

Adjusted R Std. Emor of the
Model R 1 RS8quare Square Estimate Durbin-Watson

1 A57° .209 158 .00499 1.806

a. Predictors: (Constant}, NPL, LDR, PPAP, BOFO, CAR

b. Dependent Variable: ROA
Sumber : Data output SPSS

Berdasarkan hasil hitung Durbin-Watson sebesar 1,806, sedangkan
dalam tabel DW untuk k = 5 dan N = 84, besarnya DW-tabel : du (batas
dalam) = 1,7732, sedangkan dI (batas luar) = 1,5219. 4 — du=2,2268 dan
4 — dl = 2,4781. Dengan demikian dari hasil perhitungan tersebut, hasil
uji Durbin — watson terletak pada deerah wji. Sesuai dengan hasil diatas,
menunjukkan bahwa nilai Durbin — watson berada diatas nilai du dan
berada dibawah nilai 4-di. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa data
tersebut tidak terjadi autokorelasi dan tidak terdapat kesalahan data pada
periode lalu yang mempengaruhi kesalahan data pada periode sckarang.
2) Bank Umum Syariah

Ada atau tidaknya penyimpangan autokorelasi pada penelitian ini
diuji dengan uji Durbin — Watson (DW-Test). Hasil regresi dengan

tingkat signifikansi sebesar 0,05 (o = 0,05) dengan jumlah variabel

— ~ as LI I | 1 i G, P A



Tabel 4.6

Hasil Uji Durbin — Watson Bank Umum Syariah

. Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R - R Square . Square Estimate Durbin-Watson
1 .742° 551 522 .00362 1.804

a. Predictors: {Constant), NPF, PPAP, FDR, BOPQO, CAR

b. Dependent Variable: ROA
Sumber : Data output SPSS
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Berdasarkan hasil hitung Durbin-Watson sebesar 1,804, sedangkan
dalam tabel DW untuk k = 5 dan N = 84, besarnya DW-tabel : du (batas
dalam) = 1,7732, sedangkan dl (batas luar) = 1,5219. 4 — du = 2,2268 dan
4 — dl = 2,4781. Dengan demikian dari hasil perhitungan tersebut, hasil
uji Durbin — watson terletak pada daerah uji. Sesuai dengan hasil diatas,
menunjukkan bahwa nilai Durbin — watson berada diatz;s nilai du dan
berada dibawah nilai 4-dl. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa data
tersebut tidak terjadi autokorelasi dan tidak terdapat kesalahan data pada
periode lalu yang mempengaruhi kesalahan data pada periode sekarang.
d. Uji Heteroskedastisitas Bank Umum Konvensional dan Bank Umum

Syariah

Dalam menentukan apakah data memiliki gejala hereroskedastisitas
atau tidak maka dapat diteliti menggunakan grafik Scatterplot. Suatu data
dapat dikatakan terhindar dari gejala heteroskedastisitas apabila titik-titik
yang terdapat pada grafik menyebar secara acak. Titi-titik tersebut

tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Apabila

Trernar e e bmemaalivittd Fmvrvmetss b e svamlem #irlalr #metmed! Lcdmom el o st o o~
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model regresi layak digunakan. Berikut adalah hasil uji
heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot pada bank umum
konvensional dan bank umum syariah :

1) Bank Umum Konvensional

Gambar 4.5
Grafik Scatterplot Bank Umum Konvensional

Scatterplot

Dependent Variable: ROA Bank Umum Konvensional
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Sumber : Data output SPSS
Dari hasil uji heteroskedastisitas diatas dapat dilihat bahwa titik-titik

menyebar secara merata baik diatas maupun dibawah angka 0. Dengan
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2) Bank Umum Syariah

Gambar 4.6
. Grafik Scatterplot Bank Umum Syariah

geatterplot

Dgpendent Vatiabie: ROA Bank Umum Syariah

Regression studentized
Residual

2 0 " —
Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data output SPSS

Dari hasil wi heteroskedastisitas diatas dapat dilihat bahwa titik-titik
menyebar secard merata b-a:ik diatas maupun dibawah angka 0. Dengan
demikian ~ dapat disimpulkan bahwa data tidak mengalami
heteroskedastisitas.

. Analisis Data
Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menunjukkan jumlah data yang

digunakan dalam penelitian, serta dapat digunakan untuk menunjukkan




66

nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata serta standar deviasidari
masing-masing variabel. Variabel dalam penelitian ini meliputi 'variabel
NPL, CAR, LDR, BOPO, PPAP, serta ROA. Berikut adalah hasil olah
data statistik deskriptif untuk bank umum syariah dan bank umum
konvensional :

a. Bank Umum Konvensional

Tabel 4.7
Statistik Deskriptif Bank Umum Konvensional

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

NPL 84 ,002 102 02007 .026178
CAR 84 097 348 19725 ,067888
LDR 84 438 3,604 87721 ,338759
BOPO 84 ,669 16,387 5,20587 3,525643
PPAP 84 149 3.478 ,86194 ,550361
ROA 84 -,002 .033 ,007?1 ,006603
Valid N (listwise) B4

Sumber : Output SPSS 19, data sekunder yang diolah.
Pada tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa N atau jumlah data pada

setiap variabel yang valid adalah 84. Hal ini berarti data yang dapat
diteliti sebanyak 84 data. Dari 84 buah sampel data ROA menunjukkan
bahwa nilai rata-rata ROA sebesar 0,0077 dengan standar deviasi sebesar
0,0066. Standar deviasi yang lebih kecil dari mean menunjukkan sebaran
variabel data yang kecil atau tidak adanya kesenjangan yang cukup besar
dari rasio ROA terendah dan tertinggi. Rata-rata NPL sebesar 0,020 atau

2%, besarnya NPL sesunai dengan aturan Bl yaitu NPL yang baik harus
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menunjukkan angka yang baik karena sesuai dengan aturan BI yaitu LDR
yang baik besarnya antara 80% sampai dengan 110%. Ra.ta-rata BOPO
sébesar 5,20, besarnya BOPO tidak sesuai dengan aturan BI karena
BOPO yang baik harus dibawah 100%. Rata-rata CAR sebesar 0,197
dengan standar deviasi sebesar 0,068. Standar deviasi yang lebih kecil
dari mean menunjukkan sebaran variabel data yang kecil atau tidak
adanya kesenjangan yang cukup besar dari rasio CAR terendah dan
tertinggi. Untuk nilai rata-rata PPAP sebesar 0,86 dan tergolong lancar
dan baik. Untuk standar deviasi PPAP sebesar 0,55 dengan demikian
standar deviasi yang lebih kecil dari mean menunjukkan sebaran variabel
data yang kecil atau tidak adanyz'l kesefijangan yang cukup besar dari
rasio PPAP terendah dan tertinggi.

b. Bank Umum Syariah

Tabel 4.8
Statistik Deskriptif Bank Umum Syariah

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

NPF 841,000 185 ,03875 ,046084
CAR 84{,112 701 ,24974 ,164931
FDR 84/,460 3,451 1,03688|,470251
BOPO 84{,296 ,763 51244 ,113250
PPAP 84|,126 2,020 1,05368|,184636
ROA 8;4 ,000 ,023 ,00726 ,005503
Valid N (listwise) 84
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Pada tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa N atau jumlah data pada
setiap variabel yang valid adalah 84. Hal ini bera~rti data yang d:apa'.c
diteliti sebanyak 84 data. Dari 84 buah sampel data ROA menunjukkan

. bahwa nilai rata-rata ROA sebesar 0,007 dengan standar deviasi scbesar
0,0055. Standar deviasi yang lebih kecil dari mean menunjukkan sebaran
variabel data yang kecil atau tidak adanya kesenjangan yang cukup besar
dari rasio ROA terendah dan tertinggi. Rata-rata NPF sebesar 0,038 atau
3,8%, besarnya NPF sesuai dengan aturan BI yaitu NPF yang baik harus
dibawah 5%. Rata-rata FDR sebesar 1,036 atau 103,6%. Besarnya- FDR
menunjukkan angka yang baik karena sesuai dengan aturan BI yaitu FDR
yang baik besarnya antara 80% sampai dengan 110%. Rata-rata BOPO
sebesar 0,512 atau 51,2%, besamya BOPO sesuai dengan aturan BI yaitu
BOPO yang baik harus dibawah 100%. Rata-rata CAR sebesar 0,249
dengan standar deviasi sebesar 0,164. Standar deviasi yang lebih kecil
dari mean menunjukkan scbaran variabel data yang kecil atau tidak
adanya kesenjangan yang cukup besar dari rasio CAR terendah dan
tertinggi. Untuk nilai rata-rata PPAP sebesar 1.053 dan tergolong lancar
dan baik. Untuk standar deviasi PPAP sebesar 0,184 dengan demikian
standar deviasi yang lebih kecil dari mean menunjukkan sebaran variabel
data yang_kecil atau tidak adanya kesepjangan yang cukup besar dari

rasio PPAP terendah dan tertinggi.
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2. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) berfungsi unt-uk melihat sejauh .mana
keseluruhan variabel independen (NPL/NPF, CAR, LDR/FDR, BOPO,
dan PPAP) dapat menjelaskan variabel dependen (Profitabilitas). Berikut
adalah hasil dari nilai koefisien determinasi bank umum konvensioﬁal
dan bank umum syariah :

1. Bank Umum Konvensional

Tabel 4.9
Hasil Koefisien Determinasi (R*) Bank Umum Konvensional

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Mode! R " R Square Square Estimate

1 A457° 209 .158 .00439

a. Predictors: (Constant), NPL, CAR, LDR, BOPQC, PPAP
b. Dependent Variable: ROA

Sumber : Data output SPSS

Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 hingga 1. Apabila nilai
koefisien determinasi semakin mendekati angka 1 maka kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen akan semakin
kuat, sehingga variabel independen dapat memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
independen. Dilihat dari tabel 4.13 diatas, maka dapat diketahui bahwa
nilai (4ddjusted R?) adalah sebesar 0,158, atau 15,8%. Hal ini dapat

diartikan bahwa sebanyak 15,8% variasi Profitabilitas untuk kategori
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independen yaitu NPL, CAR, LDR, BOPO, dan PPAP, sedangkan
sisanya 84,2% disebabkan oleh variabel-variabel di luar model.
2. Bank Umum Syariah

Tabel 4.10
Hasil Koefisien Determinasi (R?) Bank Umum Syariah

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate .

1 .742° 551 } 522 .00362

a. Predictors: (Constant), NPF, CAR, FDR, BOPQO, PPAP

b. Dependent Variable: ROA
Sumber : Data output SPSS

Dilihat dari ;abel 4.14 diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai
(Adjusted R?) adalah sebesar 0,522 atau 52,2%. Hal ini dapat diartikan
babwa sebanyak 52,2% variasi Profitabilitas untuk kategori bank umum
syariah bisa dijelaskan oleh variasi daﬁ empat variabel independen yaitu
NPF, CAR, FDR, BOPO, dan PPAP, sedangkan sisanya 47,8%

disebabkan oleh variabel-variabel di luar model.

Pengujian Secara Simultan

Pengujian secara simultan dilakukan dengan menggunakan Uji F.
Pengujian secara simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel

dependen atau tidak. Berikut adalah hasil statistik uji F untuk bank umum
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1} Bank Umum Konvensional

Tabel 4.11

Hasil Perhitungan Regresi Simultan
Bank Umum Konvensional

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .001 5 .000 4.066 .003°
Residual .002 77 .000
Total 002 82

a. Predictors: (Constant), NPL, CAR, LDR, PPAP, BOPQ,

b. Dependent Variable: ROA
Sumber : Data output SPSS

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.9 didapat nilai F hitung sebesar

4,066 dengan probabilitas 0,003. Nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05

maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi profitabilitas

bank atau dapat disimpulkan bahwa variabel NPL, CAR, LDR, BOPO,

dan PPAP mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap

Profitabilitas pada Bank Umum Konvensional.

2) Bank Umum Syariah
Tabel 4.12
Hasil Perhitungan Regresi Simultan
Bank Umum Syariah
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 001 5 “oool  1e.004] 7 .000°

Residual .001 77 .000

Total .00z 82
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Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.10 didapat nilai F hitung sebesar
18,904 dengan probabilitas 0,0b. Nilai probabilitas- lebih kecil dari 0,05
maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi profitabilitas
bank atau dapat disimpulkan bahwa variabel NPL, CAR, LDR, BOPO,
dan PPAP mempunyai pengaruh secara bemaﬁa-sama terhadap

Profitabilitas pada Bank Umum Syariah.

Analisis Regresi Berganda dan Uji T

Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa data berdistribusi normal, tidak dapat multikolinieritas, tidak
terjadi ‘heteroskedastisitas, dan tidak terjadi autokoreasi. Oleh karena itu,
data yang tersedia telah memenuhi syarat untuk menggunakan model
regresi linear berganda. Penelitian ini menguji beberapa variabel
independen untuk mengetahui apakah variabel independen tersebut
- memberikan pengaruh terl;ladap variabel dependen atau tidak. Dengan
demikian, untuk mengetahui hasilnya maka dilakukan apalisis regresi
berganda. Secara umum, analisis regresi sebenamya adalah studi
mengenai ketergantungan dengan satu atau lebih veriabel independen,
dengan tujuan untuk mengestimasi dan memprediksi rata-rata populasi
atau nilai rata-rata variabel independen yang diketahui (Gujarati, 2003).

" Berikut adalah hasil regresi linear berganda untuk Bank Umum

T mevramninsmal dae Daele T Taiavaen CaaaniaL .
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Tabel 4.13
Hasil Uji Linear Berganda Bank Umum Konvensional
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefﬁcients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant) -.002 .002 -1.21 .230
NPL -.004 035 =012 -107 915
CAR 044 017 357 2.675 .0oe
LDR .002 .002 .04 1.025 .309
BOPO .000 .000 22 973 334
PPAP .00 .001 103 .896 322

a Dependént Variable: ROA

Sumber : Data output SPSS

Berdasarkan tabel 4.11 maka diperoleh persamaan regresi sebagai

berikut:

ROA = - 0,002 — 0,004 NPL + 0,044 CAR + 0,002 LDR + 0,000 BOPO

+ 0,001 PPAP

Dari hasil persamaan regresi linear berganda diatas maka dapat

dianalisis sebagai berikut :

a. Non Performing Loan (NPL)

Dilihat dari hasil pengujian secara parsial, diperoleh’ nilai t hitung

sebesar -0,107 dengan nilai signifikansi sebesar 0,915. Nilai signifikansi

berada diatas (@ = 0,05), sehingga dapat diartikan bahwa NPL

- o~ N
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bank umum konvensional. Oleh karena itu, H;, yang menyatakan bahwa
rasio NPL berpenglaruh negatif terh.adap Profitabilitas tidak dapat
diterima. Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian Mahardian
(2008) yang hasilnya juga menyatakan bahwa NPL tidak berpengaruh
terhadap ROA. |

Pengaruh negatif dalam hasil penelitan ini menyimpulkan bahwa
semakin tinggi kredit macet dalam pengelolaan kredit bank yang
ditunjukkan dalam NPL akan menurunkan tingkat penapatan bank yang
tercermin dalam ROA. Penjelasan yang dapat digunakan untuk
mendukung penelitian ini adalah karena selama jangka waktu penelitian
(tahun 2011 — 2013) bank umum konvensional yang ada di Indonesia
sedang mengalami kondisi yang tidak normal dikarenakan adanya krisis
ckonomi pada tahun 2008. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya
perbedaan nilai NPL pada masing-masing bank yang diteliti. Misalnya,
pada Bank Pundi Indonesia memiliki nilai NPL sebesar 8% sampai 10%
dan jauh diatas nilai NPL yang ditetapkan oleh BI yaitu 5% begitu juga
Bank Mega Syariah yang memiliki NPL diatas 5%. Sementara itu,
tingkat NPL pada bank-bank lainnya berada diatas 0% dan dibawah 5%.
Dengan adanya hal tersebut, maka fungsi intermediasi bank umum
konvensional tidak maksimal karena bank umum syariah menekan .
penyaluran dananya untuk rnenja:ga tingkat NPL agar selalu dibawah 5%.

Akibatnya adalah penyaluran krt;dit ke pihak debitur masih relatif kecil
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Hal ini dapat dibuktikan dengan rendahnya tingkat LDR sebagian bank
umum konvcn;sional pada tahun -pcnelitian. Adanya kondisi tersebut,
maka walaupun rata-rata NPL dibawah 5% tetap saja tidak menyebabkan
naiknya ROA, sechingga profitabilitas juga tidak terpengaruh. Oleh
karena itu, hal tersebutlah yang didlllga menjadi penyebab NPL tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas.

b. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Dilihat dari hasil pengujian secara parsial, diperoleh nilai t hitung
sebesar 2,675 dengan nilai signifikansi sebesar 0,009. Nilai signifikansi
berada dibawah (@ = 0,05), sehingga dapat diartikan bahwa CAR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas bank umum
konvensional. Oleh karena itu, H, yang menyatakan bahwa rasio CAR
berpengaruh positif terhadap Profitabilitas (ROA) dapat diterima. Hal ini
mendukung penelitian Adyani (2011) dan Nusantara (2009) yang
menunjukkan hasil bahwa CAR berpengaruh positif terhadap ROA.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakljn tinggi nilai
CAR, maka prestasi dan kinerja bank umum kenvensional yang dicapai
semakin baik sehingga laba bank tersebut meningkat. Dengan
meningkatnya laba bank, 'maka tingkat rasio profitabilitas bank juga
meningkat, Dengan tingginya tingkat CAR pada bank umum
konvensional berarti bank tersebut memikili modal yang tinggi sehingga

manajemen dapat leluasa menempatkan dananya pada investasi yang
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tingkat kepercayaan masyarakat juga semakin meningkat. Hal ini
mempenﬂudah bank dalam m.eningkatkan labanya.
¢. Loan to Deposi't Ratio (LDR)

Dilihat dari hasil pengujian secara parsial, diperoleh nilai t hitung
sebesar 1,025 dengan nilai signiﬁkansi sebesar 0,309. Nilai signifikansi
berada diatas (@ = 0,05), sehingga dapat diartikan bahwa LDR
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Profitabilitas bank
umuin konvensional. Oleh karena itu, Hi, yang menyatakan bahwa rasio
LDR berpengaruh positif terhadap Profitabilitas tidak dapat diterima.
Hal ini mendukung penelitian yang dilakukaan Sudiyatno (2010) dan
Prastyaningtyas (2010).

Hipotesis ini ditolak, artinya dalam penelitian ini semakin tinggi
LDR suatu bank tidak menjadi tolok ukur keberhasilan manajemen bank
untuk memperoleh keuntungan yang tinggi. Oleh karena itu, LDR tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas. Hipotesis ini ditolak karena besarnya
pemberian kredit beberapa bank umum konvensional tidak disertai
dengan adanya kualitas kredit yang baik. Apabila suatu bank memiliki
kualitas kredit yang buruk maka akan meningkatkan resiko kredit yang
tinggi apalagi jika pemberian kredit tidak disertai dengan prinsip kehati-
hatian. Selain itu, adanya ekspansi dalam pemberian kredit yang kurang
terkendali juga menyebabkan resiko yang besar pula.

Penelitian yang dilakukan oleh Prastyaningtyas (2010) menyatakan

e a a4 -1 N
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LDR tidak signifikan karena adanya pergerakan data atau rasio LDR.
yang; fluktuatif pada ;nasing-masing perusahaan perbankan disetiap
tahunnya. Terdapat bank umum konvensional yang memiliki LDR yang
tinggi, dan ada juga bank umum konvensional yang memiliki LDR yang
rendah sehingga terjadi kes:enjangan yang cukup tinggi antar perusahaan
perbankan tiap tahunnya. Hal ini konsisten dengan tingkat LDR pada
bank yang diteliti yaitu pada Bank Ganesha memiliki tingkat LDR
sebesar 369% sedangkan pada bank Mutiara memiliki LDR sebesar 49%.
Sementara itu, BI menetapkan peraturan bahwa bank yang baik memiliki
tingkat LDR antara 80% sampai 110%. Dengan demikian, dalam
penelitian ini rasio LDR tidak dapat dij adikan sebagai salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank umum konvensional.

d. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Dilihat dari hasil pengujian secara parsial, diperoleh nilai t hitung
sebesar 0,973 dengan nilai signifikansi sebesar 0,334. Nilai signifikansi
berada diatas (¢ = 0,05), sehingga dapat -diartikan bahwa BOPO
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Profitabilitas bank
umum konvensional. Oleh karena itu, Hy, yang menyatakan bahwa rasio
BOPO berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas tidak dapat diterima.
Hal ini mendukung penelitian yang dilakukaan Sabir, dkk (2012) dan
Nusantara (2009).

Hipotesis ini ditolak yang artinya bahwa semakin tinggi rasio BOPO
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tinggi atau rendahnya profitabilitas bank. Hal ini dikarenakan .bank
umum konvens.ional cenderung  sangat  berhati-hati  dalam
menginvestasikan dananya dan lebih bertahan untuk kclangsung:.an
bisnisnya. Pada tahun penelitian, bank umum konvensional memiliki
tingkat BOPO yang .;;angat tinggi. Sementara itu, bank umum syariah
sedang berkembang pesat. Oleh karena itu, bank umum konvensional
cenderung menekan dananya untuk survive dan menjaga kepercayaan
masyarakat. Dikarenakan apabila bank umum konvensional
menginvestasikan dananya dengan tidak berhati-hati maka likuiditas
bank akan menurun dan kepercayaan masyarakat juga akan menurun.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya penekanan
dana yang dilakukan oleh bank umum konvensional, maka penelitian ini
menyatakan bahwa BOPO tidak dapat mempengaruhi profitabilitas bank
umum konvensional.

e. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)

Dilihat dari hasil pengujian secara parsial, diperoleh nilai t hitung
sebesar 0,996 dengan nilai signifikansi sebesar 0,332. Nilai signifikansi
berada diatas (¢ = 0,05), sehingga dapat diartikan bahwa rasio PPAP
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas bank
umum konvensional. Hal ini berbeda dengan hipotesis yang ditetapkan
pada penelitian ini yang menyatakan bahwa rasio PPAP memberikan

pengaruh yang negatif terhadap profitabilitas bank umum konvensional.
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negatif terhadap Profitabilitas (ROA) tidak dapat diterima. Hal ini
mendukung p-enelitian yang dilakukan oleh Widati (2012).

Hipotesis tersebut ditolak karena meskipun perusahaan pel.'bankan
sudah membentuk PPAP sesuai dengan ketentuan yang diketuarkan oleh
Bank Indonesia. tetapi dalam operasionalnya masih ada kredit yang
kurang lancar maupun macet. Tetapi dengan dibentuknya PPAP maka
operasional kredit tidak menjadi berhenti karena bank akan menyalurkan
kredit dari PPAP tersebut (dengan harapan kredit yang disalurkan lancar)
sehingga pendapatan atau return yang diperoleh bank masih ada. Selain
itu, dalam menyalurkan kreditnya bank selalu menerapkan prinsip kehati-
hatian demi menghindari resiko yang akan muncul. Oleh karena itu,
penggunaan PPAP tidak terlalu menjadi beban terhadap bank umum

konvensional. Dengan demikian, hasil penelitian ini menyatakan bahwa
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2. Bank Umum Syariah

Tabel 4.14
Hasil Uji Linear Berganda Bank Umum Syariah-

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant) -.007 .003 -2.376 .020
NPF .054 012 426 4.493 .000
CAR .000 .004 -012 -.105 816
FDR .008 .001 .632 6.198 .000
BOPQ .005 .004 .100 1.126 264
PPAP .003 .002 086 1.246 217

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Output data SPSS

Berdasarkan tabel 4.12 maka diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut:
ROA =-0,007 + 0,054 NPF + 0,000 CAR + 0,008 FDR + 0,005 BOPO +

0,003 PPAP

Dari hasil persamaan regresi linear berganda diatas maka dapat
dianalisis sebagai berikut :
a. Non Performing Financing (NPF)

Dilihat dari hasil pengujian secara parsial, diperoleh nilai t hitung

sebesar 4,493 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas bank umum
sy-ariah. Arah dari hasil dari penelitian ini berlawanan dengan hipotesis
yang telah ditentukan. Oleh karena itu, Hy;, yang menya.ttakan bahwa rasio
NPF berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas tidak dapat diterima.
Hasil- dari penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Wibowo dan Syaichu (2013).

Hipotesis dalam peneltian ini ditolak, artinya kondisi NPF yang lebih -
besar dalam satu periode tidak secara langsung mengakibatkan
penurunan laba pada bank syariah. Hal ini dikarenakan pengaruh yang
signifikan dari NPF terhadap profitabilitas adalah berkaitan dengan
penentuan tingkat kemacetan pembiayaan yang diberikan oleh sebuah
bank karena pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap nasabah
merupakan sumber utama pendapatan bank. Disamping itu, adanya
tingkat NPF yang tinggi juga dapat menyebabkan perputaran modal kerja
dari bank terganggu karena bank akan lebih menjaga tingkat NPF untuk
selalu dibawah 5% sesuai ketentuan Bank Indonesia. Oleh karena itu,
setiap kali bank memiliki masalah dalam penyaluran kreditnya maka
bank akan terlebih dahulu mengevaluasi kinerjanya serta menghentikan
penyaluran kreditnya hingga tingkat NPF benar-benar sesuai dengan
ketentuan dari Bank Indonesia. Selain itu, dapat dilihat didata bank
umum syariah. yang hampir keseluruhan memiliki tingkat NPF yang

rendah. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa
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b. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Dilihat dari hasil pengujian secara parsial, diperoleh nilai t hitung
sebesar -0,105 dengan nilai signifikansi sebesar 6,916. Nilai signifikansi
berada diatas (@ = 0,05), sehingga dapat diartikan bahwa CAR
l.)erpengamh negatif tetapi tidak signifikan terhadap Profitabilitas bank
umum syariah. Oleh karena itu, Hy, yang menyatakan bahwa rasio CAR
berpengaruh positif terhadap Profitabilitas tidak dapat diterima. Hasil
dari penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sabir, dkk
(2012).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sabir, dkk (2012) menyatakan
bahwa tidak berpengaruhnya variabel CAR terhadap profitabilitas bank
umum  syariah dikarenakan bank-bank yang beroperasi tidak
mengoptimalkan modal yang ada. Kebanyakan bank-bank syariah tidak
menyalurkan dananya untuk ekspansi bank itu sendiri maupun digunakan
untuk penyaluran kredit, tetapi modal itu hanya disimpan untuk
memenuhi persyaratan nilai standar CAR oleh Bank Indonesia yaitn
minimal 8%. Dapat dibuktikan pada tahun penelitian, tingkat CAR pada
bank umum syariah berada diatas 8% dan tidak ada bank yang memiliki
CAR dibawah 8%. Dengan demikian, bank-bank umum syariah lebih
. memilih untuk menjaga tingkat CAR dibandingkan memaksimalkan
- penggunaan modalnya. Oleh karena itu, hasil dalam penelitian ini

menyatakan bahwa CAR tidak dapat mempengaruhi kenaikan laba bank
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c. Financing to Deposit Ratio (FDR)

Dilihat dari hasil pengujian secara parsial, diperoleh nilai t hitung
sebesar 6,198 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi
berada dibawah (@ = 0,05), sehingga dapat diartikan bahwa FDR.
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas bank umum
syariah. Oleh karena itu, Hi, yang menyatakan bahwa rasio FDR
berpengaruh positif terhadap Profitabilitas dapat diterima. Hasil dari
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sabir, dkk
(2012) bahwa rasio FDR berpengaruh positif terhadap ROA.

Hasi] penelitian ini mempunyai indikasi bahwa pergerakan tingkat
FDR mempengaruhi tingkat profitabilitas bank umum syariah. Dalam
tahun penelitian, rata-rata FDR bank syariah menempati posisi yang
aman yaitu antara 80% sampai 110%. Hal ini apabila terus dipertahankan
oleh bank umum syariah maka profitabilitas bank syariah juga bisa
bertaban dengan catatan rasio-rasio lainnya yang kemungkinan
mempengaruhi bank syariah juga berada diposisi yang aman.

d. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Dilihat dari hasil pengujian secara parsial, diperoleh nilai t hitung
sebesar 1,126 dengan nilai signifikansi sebesar 0,264. Nilai signifikansi
berada diatas (@ = 0,05), sehingga Hap yang menyatakan bahwa rasio

BOPO berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas tidak dapat diterima.
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Hipotesis ini ditolak yang artinya bahwa semakin tinggi rasio BOPO
pada bank umum syariah tidak memberikan pengaruh terhadap tinggi
atau rendahnya profitabilitas bank. Bi.aya operasional bank dikeluarkan
untuk menjalankan aktivitas usaha pokoknya. Sedangkan pendapatan
operasional merupakan pendapatan yang diperoleh bank dari hasil
penyaluran dananya maupun pendapatan dari hasil operasi lainnya.
Sementara itu, penyaluran dana yang dilakukan oleh -bank syariah
merupakan usaha pokok bank untuk mendapatkan laba. Dari data yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk tingkat rasio BOPO adalah
maksimal 92% sehingga pada tahun penelitian tingkat BOPO yang
dimiliki oleh bank umum syariah cenderung rendah. Sabir, dkk (2012)
menyatakan rendahnya rasioc BOPO tidak mempengaruhi ROA bank
umum syariah karena semakin efisiennya operasional bank membuat
biaya-biaya operasional semakin menurun disertai dengan peningkatan
pendapatan  operasional. Hal tersebut juga didukung dengan
perkembangan bank umum syariah yang pesat pada tahun penelitian.
Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa rasio BOPO
berpengaruh negatif terhadap ROA tidak dapat diterima.

e. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)

Dilihat dari hasil pengujian secara parsial, diperoleh nilai t hitung

sebesar 1,246 dengan nilai signifikansi sebesar 0,217. Nilai signifikansi

berada diatas (@ = 0,05), sehingga Hs, yang menyatakan bahwa rasio
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Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Azwir (2006). =
Hipotesis ini ditolak yang ar.tinya bahwa semakin ﬁnggi rasio PPAP
pada bank umum syariah tidak memberikan pengaruh terhadap tinggi
atau rendahnya profitabilitas bank. Hal ini dikarenakan bank umum
syariah selalu berhati-hati dalam menyalurkan dananya untuk nasabah.
Selain itu, apabila bank syariah memiliki masalah: dalam penyaluran
dananya maka bank umum syariah dapat menyalurkan kreditnya dari
PPAP dengan harapan kredit yang disalurkannya lancar sehingga

pendapatan atau return yang didapatkan bank masth berjalan. Dengan

demikian, hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa PPAP tidak
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Hasil Uji Chow
Uji Chow digunakan untuk menguji ada atau tidaknya perbedaan
pengaruh kelima variabel terhadap ROA pada bank umum konvensional

dan bank umum syariah. Berikut adalah hasil uji chow untuk kedua jenis

bank tersebut :
Tabel 4.15
Hasil Uji Chow
Bank Umum Bank Umum
Model Gabungan
Konvensional Syariah
Nilai Residual 0,004 0,002 0,001
N 168 84 84
Chow Test 52,63
F tabel 2,27

Dengan jumlah sampel (n) sebanyak 168 dan jumlah parameter yang

Aiantirmannd sanda

Domndacl b simeimman2 sl AV mnle &Y A3 _at_ 1. __*"1




87

F = 0,001
0,000019
F = 52,63

Hasil pengujian menghasilkan ﬁilai Chow test sebesar 52,63. Nilai F
tabel diperoleh sebesar 2,27. Dengan demikian diperoleh nilai Chow test
52,63 > F tabel 2,27. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol
ditolak, artinya terdapat perbedaan pengafuh kelima variabel pada bank
umum konvensional dan bank umum syariah. Dengan demikian
pengaruh kelima variabel independen (NPL/NPE, CAR, LDR/FDR,
BOPO dan PPAP) terhadap profitabilitas kedua bank tersebut adalah
tidak sama. Terbukti pada hasil uji masing-masing variabel secara parsial
bahwa pada bank umum konvensional satu-satunya variabel yang dapat
mempengaruhi profitabilitas adalah variabe] CAR. Sedangkan pada bank
umum syariah satu-satunya variabel yang dapat mempengaruhi

profitabilitas adalah FDR. Hal ini menunjukkan pebedaan pengaruh



